PEMANTULAN DAN PEMBIASAN CAHAYA



3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kajadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4, Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

3.1.1 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan
dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa
3.1.2. Membuat karya yang menerapkan prinsip pemantulan dan/atau

pembiasan pada cermin dan lensa




3.1.1.1 Peserta didik mampu menjabarkan konsep pemantulan dan
pembiasan cahaya

3.1.1.2. Peserta didik mampu menganalisis cara kerja alat optik yang
menggunakan prinsip pembiasan cahaya

3.1.2.1. Peserta didik dapat menghubungkan konsep pemantulan dan
pembiasan cahaya dalam peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari

3.1.2.2. Peserta didik dapat menghubungkan konsep pembiasan
cahaya dalam peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari

3.1.1.1.1. Peserta didik mampu menjabarkan konsep pemantulan dan
pembiasan cahaya dengan tepat setelah melakukan kegiatan
pembelajaran dengan modul

3.1.1.1.2. Peserta didik dapat menganalisis cara kerja kacamata
penderita miopia yang menggunakan prinsip pembiasan
cahaya dengan tepat setelah melakukan kegiatan
pembelajaran dengan modul

3.1.2.1.1. Peserta didik dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari yang melibatkan konsep pemantulan
cahaya dengan tepat setelah melakukan kegiatan
pembelajaran dengan modul

3.1.2.1.2. Peserta didik dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari yang melibatkan konsep pembiasa




cahaya dengan tepat setelah melakukan kegiatan

pembelajaran dengan modul

1. Pelajari daftar isi, tujuan, dan peta konsep yang terdapat dalam
modul dengan seksama

2.Baca dan pahamilah uraian materi yang terdapat dalam modul,
ulangi jika merasa belum memahaminya, serta buatlah catatan-
catatan singkat mengenai materi yang dipelajari jika diperlukan

3.Jawablah setiap pertanyaan yang diberikan untuk setiap subbab
materi

4.Uji pemahaman anda dengan mengerjakan soal-soal yang diberikan
secara mandiri pada bagian evaluasi lalu periksalah dengan kunci
jawaban yang telah tersedia

5.Lakukan penilaian diri di akhir pembelajaran dengan mengisi angket

yang terlampir pada modul dengan jujur




Pada suatu hari, Kiki hendak pergi bersama teman-temannya
untuk berenang di suatu kolam renang. Sebelum berangkat,

Kiki bersiap-siap terlebih dahulu. la memilih beberapa baju
yang akan dipakainya dan kemudian melihatnya di cermin.
Setelah mencoba beberapa baju, akhirnya Kiki memilih
memakai baju berwarna merah muda kesukaannya. Setelah
itu, ia berangkat menggunakan sepeda motornya. Di
perjalanan, tiba-tiba ia dikejutkan oleh bunyi klakson dari
kendaraan di belakangnya, ia reflesks melihat ke arah spion

dan melihat ada sebuah mobil di belakangn
menyalip.

Sétélah sampai di tEmpat tijian, Kiki kémidiaf
bayafigaf dirifiya di cérmifi rimah daf spigfi

kéfidaraanfiya fiampak bérbéda. Ketika ia bércérmir
di rimah, ia mélihat bayanganiya bérikirai sama

défigan dirifiya, tétapi saat di spiefi matarfiya, ia

mélihat bayafigafiya 18bih kgil.

Bagaimafiakah hal térsébiit dapat térjadi?




Pada kesempatan kali ini, Kiki akan memberikan sedikit

materi yang dapat membantu teman-teman untuk

memecahkan persoalan Kiki. Cermati dan pehami dengan baik
agar dapat membantu Kiki!




Apabila cahaya jatuh pada benda hambatan. Sebagian cahaya
itu akan dipantulkan. Cahaya itu melambung kembali dari
permukaan seperti melambungnya bola dari lantai. Maka sinar
cahaya tersebut dipantulkan. Pemantulan cahaya yang
mengenai suatu permukaan benda, akan dipantulkan kembali
tergantung dari kondisi benda tersebut. Jika seluruh bidang
pemantul dari benda tersebut halus, akan terjadi pemantulan
teratur artinya sinar itu dipantulkan dengan teratur.
Permukaan bidang ini tidak selalu rata, jika berbentuk
lengkung yang halus rata dan landai, maka sinar tersebut
dipantulkan dan sebagian besar sinar cahaya tersebut jatuh di
atasnya.

[ BREenaanitlamiBali W Pemeniulean TeREIR

Jadi, Pemantulan cahaya (refleksi) dapat dikatakan sebagai
peristiwa perubahan arah rambat cahaya akibat menumbuk

medium tertentu.
= —

Sebét Kiki, Apakah kaliafi sidah

mémahami dpa it pémantilan cahaya?
Unitik Iébih mémahami méfigénai matéri ifi,
mari kita I1&jutkan bel&jar

Téfitafg pémaitilan cahaya défigal péfiih sémafigat!!!




HUKUM-HUKUM PEMANTULAN CAHAYA

Apabila sinar jatuh pada suatu bidang secara tegak lurus,
sinar itu akan dipantulkan kembali. Seperti yang terlihat pada

gambar di bawah ini :

Sebat Kiki, bérikt lifik vidée yafig bisa sebat pélajari iitik méiambah péfigétahiaf ya!

https://youtu.be/OrobTDEYs2M




Sobat Kiki, pemantulan terdapat 2 jenis, yaitu pemantulan
teratur dan pemantulan baur. Pemantulan yang mengenai
bidang yang rata disebut dengan pemantulan teratur,
sedangkan pemantulan yang mengenai bidang yang tidak
teratur, disebut dengan pemantulan tidak teratur.

Lalu, apakah sobat Kiki tahu contohnya?

Contoh pemantulan teratur :

1. Pemantulan pada cermin

2. Dalam bidang fotografi, peristiwa pemantulan teratur ini
dimanfaatkan untuk mendapatkan foto yang indah
seperti panaroma gunung yang bayangannya
terpantulkan oleh permukaan air yang berada di sekitar
tempat kamera menggambil gambar. Hal ini terjadi
karena permukaan air mampu memantulkan cahaya
secara teratur sehingga mampu membentuk bayangan
yang jelas.

Contoh pemantulan tidak teratur :

Peristiwa pemantulan cahaya matahari yang mengenai
permukaan bumi, di mana permukaan bumi memiliki
permukaan yang kasar (tidak teratur). Pematulan baur inilah
yang menyebabkan sinar matahari atau cahaya matahari bisa
sampai ke dalam ruangan rumah-rumah, walaupun rumah
tersebut berisi atap yang menghalangi cahaya matahari
masuk ke dalam ruangan. Sehingga meskipun ruangan di
dalam rumah tidak terkena cahaya matahari secara langsung,
tetapi kita masih bisa melihat isi ruangan tersebut secara jelas
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Pemantulan cahaya pada cermin datar

Apabila keseluruhan bidang pemantul permukaannya
halus, maka akan terjadi pemantulan teratur artinya sinar
cahaya itu dipantulkan dengan secara teratur.

Berdasarkan bayangan benda pada cermin datar, dapat

disimpulkan bahwa sifat-sifat bayangan benda yang dibentuk
oleh cermin datar adalah sebagai berikut.

1. Bersifat semu (maya), karena bayangan yang terbentuk
berada di belakang cermin. Bayangan maya yaitu
bayangan yang terjadi karena pertemuan perpanjangan
sinar-sinar cahaya, sedangkan bayangan nyata adalah
bayangan yang terjadi karena pertemuan langsung sinar-

sinar cahaya (bukan perpanjangannya).
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KTKT BERTANYA

Jika sébiidh béfida bérada di aftara dia cérmifi atal lebih yafig dististii mémbéfitik stidiit

tértéiitii, bagaimafiakah jimlah bayangan yafg térbéitik pada kedid cérmifi? Aye diskiisikar
défigan tman-timanmf




A. PEMANTULAN PADA CERMIN CEMBUNG

Cermin cembung merupakan salah satu cermin memiliki
permukaan bidang pantul melengkung ke arah luar. Cermin
cembung pada umumnya digunakan untuk spion kendaraan
bermotor supaya didapatkan bayangan yang lebih lebar sudut
pandangnya. Untuk cermin cembung memiliki sifat bayangan

yang dihasilkan sebagai berikut:

-Bayangan yang dihasilkan cermin cembung bersifat maya dan
({:-Telc] &

-Ukuran bayangan yang dihasilkan lebih kecil dari ukuran
benda sesungguhnya atau memiliki sifat diperkecil, sehingga
memungkinkan sudut pandang yang dihasilkan pada cermin
cembung bisa lebih lebar.

> Sifat Sinar yang dipantulkan cermin cembung

Sinar datang yang sejagjar sumbu utama akan dipantulkan

seolah-olah dari fokus.




Sinar datang yang menuju R akan dipantulkan kembali dari R

Sinar datang yang menuju titik fokus akan dipantulkan sejajar
dengan sumbu utama

Rumus Cermin Cembung

Rumus atau persamaan cermin cembung mirip seperti cermin

cekung hanya saja nilai fokusnya (F) negatif. Untuk rumus
perbesaran cermin cembung sama seperti cermin cekung

PEMANTULAN PADA CERMIN CEKUNG




Cermin cekung merupakan sakah satu cermin memiliki
permukaan bidang pantul melengkung ke dalam. Cermin
cekung pada umumnya digunakan untuk reflektor pada lampu
utama kendaraan bermotor dan lampu senter. Untuk cermin
cekung memiliki sifat bayangan yang bergantung pada letak

dan posisi benda terhadap cermin. Sebagai contoh, yaitu:
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Apabila suatu benda diletakkan dekat dengan cermin cekung.
maka sifat bayangan yang dibentuk adalah tegak, lebih besar,

dan semu (maya).

Apabila suatu benda diletakkan jauh dari cermin cekung.maka

sifat bayangan yang dibentuk adalah nyata (sejati) dan
terbalik.

Oleh karena itu pada cermin cekung dapat dibuat suatu
pengelompokan yang bergantung dengan posisi benda pada

masing-masing ruang.

Benda di ruang | : maya, tegak, diperbesar.
Benda di ruang Il : nyata, terbalik, diperbesar.
Benda di ruang lll : nyata, terbalik, diperkecil.

Benda tepat di pusat kelengkungan : nyata, terbalik, sama
besar.




Titik fokus cermin cekung berada di depan cermin sehingga
jarak fokusnya selalu bernilai positif. Rumus hubungan antara

jarak, fokus, jarak benda, jarak bayangan dan jari-jari
kelengkungan cermin cekung adalah sebagai berikut.

Keterangan:

s = jarak benda

s’ = jarak bayangan
f = jarak fokus

R = jari-jari cermin

o OO:




+Perbesaran linear merupakan nilai atau angka yang
menyatakan tingkat perbesaran yang dapat dihasilkan oleh
alat optik. Secara matematis, perbesaran linear dapat
diartikan sebagai perbandingan jarak bayangan dengan jarak
benda atau perbandingan antara jarak bayangan dengan
jarak benda atau perbandingan antara tinggi bayangan
dengan tinggi benda.

_ [l 2
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Keterangan:

M = Perbesaran yang dihasilkan

|s|= Nilai mutlak jarak bayangan ke cermin (cm)
S = jarak benda ke cermin (cm)

h =Tinggi bayangan

h = tinggi benda

Sekarang, kiki telah mengetahui mengapa bayangannya dapat
terlihat berbeda pada cermin datar dan cermin cembung di
spion kendaraannya. Sekarang kita menuju tugas mandiri
serta praktikum mengenai materi pemantulan ini agar lebih

mudah dipahami oleh teman-teman semua @)




Bagaimana sobat Kiki? Sekarang kita menuju evaluasi
pemantulan ya agar lebih memahami dan dapat menjawab

persoalan Kiki! Semangat!




1. buah benda terletak di depan 2 buah cermin datar yang

membentuk sudut 60°. Jumlah bayangan yang
terbentuknya adalah ...

3 buah
4 buah
5 buah
6 buah
7 buah

2. Sebuah benda diletakkan di antara dua buah cermin datar
yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk sudut

sebesar 45° satu sama lain. Berapakah jumlah bayangan

benda yang terbentuk?
8 bayangan
7 bayangan
S5 bayangan
3 bayangan
6 bayangan

3. 5Benda setinggi 10 cm, berada di depan cermin cembung
yang memiliki jari-jari 80 cm. Bila jarak benda 60 cm, maka

tinggi bayangannya adalah. ..

4cm




5cm
6 cm
7 cm

8cm

4. Sebuah benda diletakkan di depan cermin cembung
sedemikian rupa sehingga besar bayangannya 0,5 kali. Jika
bayangan yang terbentuk terletak 0,55 cm di belakang

cermin, jarak fokus cerminnya adalah ...
1.1 cm
1.12 cm
1.13 cm
1.14 cm
1.15 cm

5. Seratus centimeter di depan cermin cembung ditempatkan
sebuah benda. Titik pusat kelengkungan cermin 50 cm.
perbesaran bayangannya adalah ..

0.2 x
0.3 x
0.4 x
0.5 x
0.6 x




6. Sebuah benda diletakkan di depan cermin cembung
sedemikian rupa sehingga besar bayangannya 0,5 kali. Jika
bayangan yang terbentuk terletak 0,55 cm di belakang
cermin, tinggi bayangannya adalah ..

2cm
3cm
4cm
Scm

6 cm

7. Di dalam sebuah cermin cekung., bayangan kepala saya 3
kali angkuh saya. Bila jarak antara saya dengan cermin

cekung 15 cm. Jari-jari kelengkungan cerminnya adalah..
22,5cm
32,5cm
31,5 cm
23,5cm
24,5cm

8. sebuah benda kecil harus diletakkan di muka cermin cekung

(f = 10 cm). agar diperoleh perbesaran 5 kali maka jaraknya
adalah ..

12cm

13 cm




14 cm
15 cm

16 cm

9. Benda setinggi 6 cm berada di depan cermin cekung yang

berjari-jari 30 cm. bila jarak benda ke cermin 20 cm. Jarak
bayangannya adalah....

50 cm
60 cm
70 cm
80 cm
90 cm

10. Sebuah benda terletak didepan cermin cekung dengan
fokus 30 cm. Untuk mendapatkan bayangan yang diperbesar
2 kali, maka cermin harus diletakkan dari benda sejauh ...

A.5cm
B.15 cm
C.20cm
D.30cm
E. 40 cm




KUNCI JAWABAN :
1. C

B =60°
n=(360°/6) — 1

n = (360°/60°) -1
n=6-1

n=9%5

Jadi, jumlah bayangan yang terbentuk 5 buah.

2.B
N=360/45_1=81=7

Jadi, banyaknya bayangan yang terbentuk adalah 7 buah
bayangan

3.A
M=h’/h
0.4 =h’/10
h'=0,4 x10
h'=4cm

Jadi, tinggi bayangan benda adalah 4 cm




4. A

Pertama, kita tentukan terlebih dahulu jarak benda (s) dari
cermin menggunakan rumus perbesaran bayangan berikut.

M=|s’/s|

0.5 =|-0,55/s|
0.5=0,55/s

s = 0,565/0,5
s=11cm

Kedua, kita tentukan jarak fokus (f) menggunakan rumus
hubungan jarak benda dan jarak bayangan dengan jarak fokus
berikut ini.

1/f=1/s +1/s’
1/f=1/1,1+1/-0,55

1/f = 1/1.1+ -2/1.11

1/f =-1/1.1
f=111/1
f=-111cm

jadi, jarak fokus cermin cembung tersebut adalah 1,11 cm di
belakang cermin.




5. +A

Jarak bayangan dapat ditentukan dengan menggunakan
rumus berikut.

2/R=1/s+1/s’
2/-50 =1/100 + 1/s’
1/s’=2/-50 - 1/100

1/s’ = -4/100 — 1/100

1/s’ =-5/100
s'=100/-5
s'=-20cm

jadi, jarak bayangan adalah 20 cm di belakang cermin
cembung.

m Perbesaran bayangan dapat ditentukan dengan

menggunakan rumus berikut:

M=|s’/s|
M=|-20/100|
M=0.,2x

Jadi, bayangan benda mengalami perbesaran 0,2x benda
sebenarnya.




6.B

Pertama, kita tentukan dahulu jarak bayangan (s’) dengan
rumus sebagai berikut.

2/R=1/s+1/s’
2/-30=1/30 +1/s’
1/s’=2/-30-1/30

1/s’ = -2/30 — 1/30

1/s’=-3/30
s'=30/-3
s'=-10cm

Kedua, kita tentukan tinggi bayangan dengan memakai
persamaan perbesaran bayangan, yaitu sebagai berikut.

M=|s’/s| = |h’/h|
Maka

|s’/s| = |h’/h|
|-10/30]| = |h’/9|
10/30 =h’/9
1/3=h’/9
h'=9/3
h’=3cm

Dengan demikian, tinggi bayangannya yaitu 3 cm.




7. A

Pertama, kita tentukan dahulu jarak bayangan (s’) memakai
rumus perbesaran berikut ini.

M=|s/s|
3=5’/15
s'=3x15
s’=45cm

Kedua, kita tentukan jari-jari kelengkungan cermin dengan
memakai rumus berikut ini.

2/R=1/s +1/s’
2/R =1/15 + 1/45
2/R = 3/45 + 1/45
2/R = 4/45

R/2 = 45/4

R/2 =11,25
R=11,25 x 2
R=225cm

Jadi, panjang jari-jari kelengkungan cermin tersebut yaitu
22,5 cm




8.A

Dari rumus perbesaran, kita peroleh perbandingan antara
jarak benda (s) dengan jarak bayangan (s’) yaitu sebagai
berikut.

M=|s’/s|
5=¢g"/s
s'=5s

Kemudian kita gunakan rumus jarak fokus untuk menentukan
nilai s, yaitu sebagai berikut.

1/f=1/s +1/s’
1/10 =1/s + 1/5s
1/10 =5/5s + 1/5s
1/10 = 6/5s

5s/6 =10

5s = 60

s =60/5
s=12cm

Jadi, benda tersebut harus diletakkan didepan cermin cekung
sejauh 12 cm




9.C

Jarak bayangan
1/f=1/s +1/s’
1/15 =1/20 + 1/s’
1/s’ =1/15 - 1/20
1/s’ =4/60 — 3/60
1/s’ =1/60
s'=60cm

Jadi, bayangan benda berada di depan cermin dengan jarak
60 cm.

10. B

Perbesaran 2 kali berarti bisa nyata bisa maya. Bila nyata

maka:
M=s'/s=2ataus'=2s
Rumus cermin, bayangan cermin

s = 45 cm (tidak ada jawaban)
Bila maya maka
M=s'/s=-2ataus'=-2s
Jarak benda pada cermin

s=15cm
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Setelah sampai di kolam renang, Kiki yang sudah tidak sabar untuk
berenang langsung berganti pakaian. Sesampainya di tepi kolam renang, ia
melihat sebuah papan peringatan di seberang kolam, tetapi ia tidak bisa
membacanya karena tulisan yang ia lihat tampak buram. Ternyata, setelah
diberitahu oleh petugas kolam renang tersebut, papan tersebut adalah papan
peringatan yang menyatakan bahwa para pengunjung diimbau untuk berhati-
hati karena kolam tersebut memiliki kedalaman 5 kaki. Kiki sangat kaget karena
menurutnya kolam yang jernih tersebut dangkal karena ia dapat melihat dasar
kolam tersebut dengan jelas. Kira-kira mengapa Kiki bisa mengira kolam tersebut
adalah kolam yang dangkal padahal memiliki kedalaman 5 kaki




Ketika cahaya
melewati dua
medium yang
berbeda maka
cahaya akan

merambat pada

(a} Sinar diblaskan mendekat| garis (b} Sinar dibiaskan menjauhi garis :
norma (i r normal (i< r). lintasan dengan

Skema pembiasan cahaya waktu tempuh yang
paling singkat.

Dengan kata lain, pembiasan cahaya merupakan peristiwa ketika
cahaya mengambil lintasan dengan waktu tempuh paling singkat ketika
merambat pada dua medium yang berbeda. Agar lintasan yang
ditempuh oleh suatu cahaya memiliki waktu tempuh paling singkat,
maka cahaya akan dibelokkan. Pembelokkan cahaya yang terjadi
tersebut bergantung pada kerapatan medium yang dilewati cahaya
tersebut. Ketika cahaya merambat dari medium dengan kerapatan
yang lebih rendah menuju medium yang memiliki kerapatan lebih tinggi
maka kecepatan cahaya akan berkurang dan cahaya membelok
mendekati garis normal dan sebaliknya, ketika cahaya merambat dari
medium dengan kerapatan lebih tinggi menuju medium dengan
kerapatan lebih rendah maka kecepatan cahaya akan meningkat dan
cahaya akan membelok menjauhi garis normal. Namun, jika merambat
lurus dan tegak lurus dengan garis normal maka cahaya tidak

mengalami pembelokan.




Keterangan:
n = indeks bias cahaya

c = laju rambat cahaya dalam ruang hampa 3 x 108 m/s

Cm = laju rambat cahaya dalam material

Keterangan:

n = indeks bias cahaya

A = panjang gelombang cahaya dalam ruang hampa
f = frekuensi gelombang cahaya

A, = panjang gelombang cahaya dalam material




8Dari persamaan tersebut, dapat diketahui bahwa nilai indeks bias
suatu material bergantung pada panjang gelombang cahaya. Untuk
kebanyakan material, nilai indeks bias akan semakin kecil ketika nilai
panjang gelombang semakin besar. Berikut grafik hubungan antara
nilai panjang gelombang cahaya yang merambat pada beberapa
material dengan indeks bias yang dimiliki oleh material tersebut

————
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Oleh karena nilai indeks bias material untuk cahaya dengan
panjang gelombang berbeda juga berbeda maka cahaya biru dan
cahaya merah yang merambat pada material yang sama juga akan

memiliki sudut bias yang berbeda.




Selain panjang
gelombang, nilai indeks bias
suatu material juga
dipengaruhi oleh nilai
tekanan yang dimiliki oleh
material tersebut. Jika
material diberi tekanan yang
sangat besar (Giga Pascal)
maka volume material sedikit

mengecil.
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A Espada suhu 0 K (teori)

* Espadasuhu kamar (pengukuran)
+ Air pada suhu 673 K (pengukuran)
O Air pada suhu 1000 K (teori)

© Air pada suhu 2000 K (teori)

Jarak antar atom atau molekul pengukur material menjadi lebih kecil

sehingga kerapatan atom atau molekul makin besar.

Hal tersebut mengakibatkan indeks bias material membesar.

Fenomena ini hanya dapat diamati ketika memberikan tekanan yang

sangat besar. Tekanan yang tidak terlalu besar tidak menguapkan

volume material secara berarti. Perubahan volume material mulai

dapat dideteksi ketika tekanan yang diberikan berada dalam orde

giga Pascal. Berikut adalah grafik keterkaitan nilai indeks bias es dan

air untuk nilai tekanan yang sangat tinggi. terlihat bahwa nilai indeks

bias bertambah seiring bertambahnya nilai tekanan.

Berdasarkan uraian di atas,
terdapat beberapa besaran
yang mempengaruhi nilai
indeks bias sehingga dapat
diketahui pula nilai indeks bias
cahaya berbeda-beda untuk
setiap materialnya.

Tabel di atas merupakan daftar nilai indeks bias cahaya

untuk beberapa material




nysin = n,sin,
Keterangan:
N1 = indeks bias material 1
nz2= indek bias material 2
sin; = sudut sinar datang pada material 1

sin, = sudut sinar datang pada material 2
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bp=i'+r" -
Keterangan:
&,, = sudut deviasi minimum

i" = sudut datang
r’ = sudut keluar
B = sudut pembias prisma

semakin baik, silakan tonton video di bawabh ini!
n Refraction of Light - Introduction | Don't

u Memorise

Agar pemahamanmu tentang pembiasan cahaya
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Aplikasi pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari dapat
dilihat melalui lensa. Lensa digunakan dalam berbagai alat optik
seperti kacamata, mikroskop, dan lup. Jenis lensa yang digunakan
dalam alat-alat optik tersebut adalah lensa cembung dan lensa
cekung.

Sinar datang yang melewati permukaan lensa cembung akan
mengalami pembiasan. Bagian lensa cembung yang tebal akan
menghambat cahaya lebih banyak dibandingkan dengan bagian
lensa yang tipis sehingga cahaya akan mengumpul karena cepat
rambat cahaya dalam lensa lebih kecil daripada di udara. Oleh
karena itu, lensa cembung bersifat konvergen.

Lensa cembung yang tebal akan membiaskan cahaya lebih
besar daripada lensa cembung tipis. Ini berarti bahwa panjang fokus
lensa cembung tebal lebih pendek daripada panjang fokus lensa
cembung tipis. Pada lensa cembung, titik fokus tempat berpotongan
sinar-sinar bias selalu berada di bagian belakang lensa cembung
maka fokus lensa cembung adalah fokus sejati, sehingga jarak fokus
lensa cembung selalu bertanda positif. Oleh karena itu, lensa
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P1dan P, = Titik pusat bidang lengkung lensa

Pidan P2 = Sumbu utama lensa

Ri dan Rz = Jari-jari kelengkungan permukaan
lensa

O = Pusat optik lensa

OP; dan OP; = Jari-jari kelengkungan (R)

F1 = Fokus aktif lensa (tempat cahaya dibiaskan)

F2 = Fokus pasif lensa

OF, dan OF; = Jarak fokus lensa (f)

) ;f di
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Jenis Sinar Diagram

Sinar datang sejajar sumbu
utama akan dibiaskan melalui [ s
titik fokus (F4) di belakang

lensa.

Sinar datang menuju titik fokus
di depan lensa (F2) akan

dibiaskan sejajar sumbu utama.

Sinar yang datang melewati
pusat optik lensa (O) tidak akan
dibiaskan melainkan

diteruskan.

Letak Benda Diagram Pembentukan Bayangan Sifat Bayangan

Terletak di depan
Benda berada

. lensa (Ruang 1V),
di antara O

maya tegak, dan
dan F; (Ruang

)

> .........-..-...-4.* =
P

diperbesar




Terletak di depan
lensa (Ruang IV)

Benda berada dengan jarak

di titik fokus bayangan tak
depan lensa hingga (tak terlihat),
(F2) maya, tegak, dan

diperbesar tak
hingga kali.

Terletak di belakang
Benda berada _
. lensa tepatnya di
di antara F2
luar P1 (Ruang lIl1),
dan P2 (Ruang

IN)

nyata, terbalik, dan
diperbesar

Benda berada
di titik pusat
kelengkungan

Terletak di titik P,
nyata, terbalik, dan
kedua lensa sama besar

()

Terletak di antara F1
dan titik P1 (Ruang

Benda berada

di antara P2 .
[ll), nyata, terbalik,
dan ~ . .
dan diperkecil

Hubungan antara jarak benda (s) dan jarak bayangan (s’) akan
menghasilkan jarak fokus (f). Secara matematis hubungan tersebut dituliskan

sebagai berikut.
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Selain itu, dapat ditentukan pula perbesaran bayangan (M) yang
diperoleh dari perbandingan antara tinggi bayangan dengan tinggi benda atau

jarak bayangan dengan jarak benda. Berikut persamaannya.

Keterangan:

M = perbesaran bayangan
h’ = tinggi bayangan (m)

h = tinggi benda (m)

s’ = jarak bayangan (m)

s = jarak benda (m)

Pada lensa cembung, makin kecil jarak titik fokusnya maka makin kuat
lensa tersebut memancarkan sinar. Hal ini berarti bahwa kekuatan lensa
berbanding terbalik dengan jarak titik fokusnya. Secara matematis, kekuatan
lensa dirumuskan seperti di samping.

p— 1
- f
Keterangan:
P = Kekuatan lensa (D)
f = Jarak fokus (m)

¥ ==

Agar pemahamanmu tentang pembiasan cahaya pada lensa semakin baik, silakan tonton

(

I

ly

video di bawah ini!
What are Lenses - Introduction | Don't Memorise
: What are Convex Lenses? | Don't Memorise
What are Concave Lenses? | Don't Memorise
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Keterangan:

P, dan P2 = Titik pusat bidang lengkung lensa

P+P2 = Sumbu utama lensa

Ri1 dan R = Jari-jari kelengkungan permukaan lensa
O = Pusat optik lensa

OP; dan OP; = Jari-jari kelengkungan (R)

F1 dan F2 = Titik fokus

OF; dan OF; = Jarak fokus lensa

OP; dan OP; = Jari-jari kelengkungan (R)
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Jenis Sinar

Sinar datang sejajar sumbu utama
akan dibiaskan melalui titik fokus
(F.) di belakang lensa.

Sinar datang menuju titik fokus di
depan lensa (F2) akan dibiaskan

sejajar sumbu utama.

Sinar yang datang melewati pusat
optik lensa (O) tidak akan
dibiaskan melainkan diteruskan.

N s
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10° § ©
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Diagram
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Letak Benda

Benda berada
di antara O dan
F1

Benda berada
di antara F1 dan
P1

Benda terletak
lebih jauh dari
P1

Sifat Bayangan

Terletak di antara O dan
F1, maya tegak, dan
diperkecil

Terletak di antara O dan
F1, maya, tegak, dan
diperkecil

Terletak di antara O dan
F1, maya, tegak, dan
diperkecil

ubungan antara jarak benda (s) dan jarak bayangan (s’) akan

menghasilkan jarak fokus (f). Secara matematis hubungan tersebut dituliskan

sebagai berikut.
1 1+ 1
s/

Keterangan:
s = jarak benda (m)
s’ = jarak bayangan (m)




b
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£

f = jarak fokus (m)

R = jari-jari lensa (m)

Selain itu, dapat ditentukan pula perbesaran bayangan (M)

yang diperoleh dari perbandingan antara tinggi bayangan dengan

tinggi benda atau jarak bayangan dengan jarak benda. Berikut

persamaannya.

Pada lensa cekung, makin

kecil jarak titik fokusnya maka
makin kuat lensa tersebut
memancarkan sinar. Hal ini
berarti bahwa kekuatan lensa
berbanding terbalik dengan
jarak titik fokusnya. Secara
matematis, kekuatan lensa

dirumuskan sebagai berikut.

1

i

f

Keterangan:
P = Kekuatan lensa (D)

f = Jarak fokus (m)




Setelah mempelajari materi di atas, dapatkah kamu
menganalisis penyebab Kiki bisa mengira kolam renang
berkedalaman 5 kaki adalah kolam yang dangkal dan dapatkah
kamu memberikan Kiki solusi terkait pengelihatannya yang buram

saat melihat benda yang jauh?

e S
/ ' S 1. Pembiasan merupakan peristiwva pembelokkan cahaya

v o0
i-

am 0

karena merambat pada dua medium yang berbeda. Pembelokkan
tersebut terjadi karena perbedaan kerapatan kedua medium yang
dilalui sehingga membuat cahaya mengalami perubahan laju demi
mencapai tujuan dengan waktu tempuh tersingkat.

2. Indeks bias merupakan perbandingan antara laju rambat
cahaya di ruang hampa dengan laju cahaya pada material
tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi besar indeks bias
suatu material adalah jenis material tersebut, panjang gelombang
cahaya yang merambat pada material tersebut, dan nilai tekanan
yang dimiliki oleh material tersebut.
3.Pembiasan cahaya dapat dijelaskan menggunakan Hukum Snellius:
n,sSin = n,sin.

4. Lensa cembung merupakan lensa yang bersifat konvergen dan
disebut juga sebagai lensa positif, sementara lensa cekung
merupakan lensa yang bersifat divergen dan disebut sebagai lensa
negatif. Persamaan matematis yang berlaku pada kedua lensa

tersebut adalah:

0,
0

ook NN




1. Pada pembiasan cahaya dari udara, makin kecil sudut

A. Makin besar sudut bias

B. Sudut bias bernilai tetap

C. Makin kecil sudut bias

D. Tergantung dengan indeks biasnya

E. Sudut bias lebih kecil atau besar tergantung polarisasi cahaya

2. Seberkas cahaya datang dari dalam air (nair = 4/3) ke permukaan
(batas air dan udara) dengan sudut datang 53° (sin 53° = 0,8 dan
cos 53° = 0,6), maka berkas cahaya itu:

(1) dibiaskan seluruhnya

(2) sebagian dibiaskan sebagian dipantulkan

(3) mengalami polarisasi linear pada sinar pantul
(4) seluruhnya dipantulkan

Pernyataan di atas yang tepat adalah...

A. (1), (2). (3)

B. (1) dan (3)

C. (2) dan (4)

D. (4) saja

E. (1), (2), (3). (4)

3. Cahaya merambat dari udara ke air. Bila cepat rambat cahaya di
udara adalah 3 x 108 m/s dan indeks bias air 4/3, maka cepat
rambat cahaya di air adalah....

A. 1,25 x 108 m/s
B. 2,25 x 108 m/s




C. 3.25 x 108 m/s
D. 3,50 x 108 m/s
E. 3,75 x 108 m/s

4.Cahaya datang dari air ke kaca. Indeks bias air = 1,33, indeks bias
kaca = 1,54. maka indeks bias relatif kaca terhadap air dan
kecepatan cahaya di kaca jika kecepatan cahaya di air sebesar
2,25 x 108 m/s masing-masing adalah....
A.1,16 dan 1,94 x 108 m
B. 1,26 dan 1,94 x 108 m
C. 1,26 dan 2,94 x 10° m
D. 2,16 dan 2,94 x 108 m
E. 2,26 dan 1,94 x 108 m

5. Suatu berkas cahaya dengan panjang gelombang 6 x 107 m
datang dari udara ke balok kaca yang indeks biasnya 1,5. Hitunglah
panjang gelombang dalam kaca.
A. 25%x108m
B.4 x107"m
C.9x10"m
D.1.1x 108 m
E.2.5x10°m

6. Seberkas cahaya bergerak ke salah satu sisi sebuah prisma bening
yang terbuat dari bahan tertentu. Sudut pembias prisma adalah
15°. Prisma tersebut diputar sedemikian rupa sehingga diperoleh
deviasi minimum sebesar 10°. Jika prisma tersebut berada di udara
bebas (v = 1), indeks bias prisma tersebut adalah....

A.1/3
B.1/2




C.3/4
D.5/3
E.5/4
7. Sebuah lensa cembung memiliki jarak fokus f dan pusat optik O.
Jika sebuah benda diletakkan di depan lensa di antara titik f dan
O, maka bayangan yang dihasilkan adalah ....
A. Maya, tegak, diperkecil
B. Maya, tegak, diperbesar
C. Maya, terbalik, diperbesar
D. Nyata, terbalik, diperkecil
E. Nyata, terbalik, diperbesar
8. Untuk sebarang posisi benda di depan lensa cekung, sifat
bayangan yang dihasilkan adalah ....
A. Maya, terbalik, dan diperkecil
B. Maya, tergak, dan diperbesar
C. Maya, tegak, dan diperkecil
D. Nyata, tegak, dan diperbesar
E. Nyata, terbalik, dan diperkecil
9. Sebuah lensa cembung memiliki jarak fokus 10 cm. Agar dihasilkan
bayangan yang bersifat nyata, terbalik, dan diperbesar, maka
posisi benda berikut ini yang sesuai adalah ....
A.s=8cm
B.s=14 cm
C.s=20cm
D.s=24cm
E.s=30cm




10. Sebuah benda diletakkan di depan sebuah lensa cekung pada
jarak 10 cm. Jika bayangan terbentuk pada jarak 5 cm, maka daya
lensa cekung tersebut adalah ....

A. 10 Dioptri
B. 5 Dioptri
C. 2 Dioptri
D. -5 Dioptri
E. -10 Dioptri
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Berdasarkan Hukum Snellius, 22 = 22 = tetap
sin. nq

Maka dari itu, ketika nilai | semakin kecil maka nilai r akan semakin
kecil
2.D
Bandingkan sudut kritis
Sinik = 3% =0.75
Sin; =sin 53°= 0.8
Oleh karena sin; > sinik maka seluruh sinar dipantulkan

3.B

C

Nair =
Vair

c

Vair =
Ngir

_3x108
- 4

3

=2.25 x 108 m/s
4. A
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Nkaca Vkaca
= N

Ngj r Vair

Nkaca
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5.B

n, A
ng A
A Xn
AZ = 1 1
n;
_ 1x6x 1077
1.5
=4 x107"m
6.D

6min: (:_Z_ l)ﬂ

Smin
Np = (T + 1) na

_ ,10°
> (150

=5/3
7.B
8. C.

9. B.
Agar bayangan bersifat nyata, terbalik, dan diperbesar maka

benda harus ditempatkan di Ruang Il (di antara fokus dan jari-jari

kelengkungan lensa). Atau dapat dituliskan sebagai:

+1)x1

f<s<R
=10cm<s<20cm

R=2f
=2x10 cm
=20 cm
Dari pilihan di atas hanya pilihan B yang sesuai dengan ketentuan
tersebut. N
10. E.
p=1 %
f
o, B
o° m
) L i 7
: a O - [ )
| @B
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10 cm atau 0.1 m
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Pertanyaan Ya
Saya dapat menjelaskan definisi pemantulan cahaya
Saya dapat menjelaskan definisi pembiasan cahaya
Saya dapat menjelaskan hukum pemantulan cahaya

Saya dapat menjelaskan hukum pembiasan cahaya

Saya dapat mendeskripsikan karakteristik pemantulan

sinar yang melewati cermin cekung dan cembung

Saya dapat mendeskripsikan karakteristik pembiasan
sinar yang melewati lensa cekung dan cembung

Saya dapat menjelaskan keterkaitan peristiwa
pemantulan cahaya dengan peristiwa yang terjadi di
kehidupan sehari-hari

Saya dapat menjelaskan keterkaitan peristiwa

pemantulan cahaya dengan peristiwa yang terjadi di
kehidupan sehari-hari

Tidak

Bagi kamu yang menjawab ‘Ya’ untuk semua pertanyaan, Selamat!

Kamu telah menyelesaikan pembelajaran tentang pemantulan dan

pembiasan cahaya. Jika kamu masih memiliki jawaban ‘Tidak’ pada

angket di atas, silakan ulangi kembali materi yang belum kamu

pahami tersebut!
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